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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu : 

1. LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO dan FBIR secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap CAR pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I 

2013 sampai triwulan II 2018 dengan pengaruh sebesar 80,7 persen, sisanya 

19,3 persen dipengaruhi variabel lain diluar penelitian.Hasil dari analisis telah 

menunjukkan hipotesis pertama penelitian yang membuktikan bahwa LDR, 

IPR, NPL, APB, IRR, BOPO dan FBIR secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 

periode triwulan I 2013sampai triwulan II 2018 adalah diterima. 

2. Secara parsial LDR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap CAR pada 

bank sampel penelitian periode triwulan I 2013 sampai triwulan II 2018, serta 

dapat disimpulkan bahwa risiko likuiditas secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap CAR. Besarnya kontribusi LDR sebesar 

4,32 persen terhadap CAR pada bank bank sampel penelitian. Berarti hipotesis 

kedua yang menyatakan LDR secara parsial berpengaruh positif atau negatif 

yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 

ditolak. 

3. Secara parsial IPR berpengaruh negatif signifikan terhadap CAR pada bank 

sampel penelitian periode triwulan I 2013 sampai triwulan II 2018, serta dapat 

disimpulkan bahwa risiko likuiditas secara parsial memiliki pengaruh positif 
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4.  yang signifikan terhadap CAR. Besarnya kontribusi IPR kontribusi sebesar 

22,65 persen terhadap CAR pada bank bank sampel penelitian. Berarti 

hipotesis ketiga yang menyatakan IPR secara parsial berpengaruh positif atau 

negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa diterima. 

5. Secara parsial NPL berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap CAR pada 

bank sampel penelitian periode triwulan I 2013 sampai triwulan II 2018, serta 

dapat disimpulkan bahwa risiko kredit secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap CAR. Besarnya kontribusi NPL sebesar 

0,11 persen terhadap CAR pada bank bank sampel penelitian. Berarti hipotesis 

keempat yang menyatakan NPL secara parsial berpengaruh negatif yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 

ditolak. 

6. Secara parsial APB berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap CAR pada 

bank sampel penelitian periode triwulan I 2013 sampai triwulan II 2018 serta 

dapat disimpulkan bahwa risiko kredit secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap CAR. Besarnya kontribusi APB sebesar 

0,01 persen terhadap CAR pada bank bank sampel penelitian. Berarti hipotesis 

kelima yang menyatakan APB secara parsial berpengaruh negatif yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 

ditolak. 

7. Secara parsial IRR berpengaruh positif signifikan terhadap CAR pada bank 

sampel penelitian periode triwulan I 2013 sampai triwulan II 2018 serta dapat 
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disimpulkan bahwa risiko pasar secara parsial memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap CAR. Besarnya kontribusi IRR sebesar 65,93 persen 

terhadap CAR pada bank bank sampel penelitian. Berarti hipotesis keenam 

yang menyatakan IRR secara parsial berpengaruh positif atau negatif yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 

diterima. 

8. Secara parsial BOPO berpengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR pada 

bank sampel penelitian periode triwulan I 2013 sampai triwulan II 2018 serta 

dapat disimpulkan bahwa risiko operasional secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap CAR. Besarnya kontribusi BOPO 

sebesar 2,78 persen terhadap CAR pada bank bank sampel penelitian. Berarti 

hipotesis ketujuh yang menyatakan BOPO secara parsial berpengaruh negatif 

yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 

ditolak. 

9. Secara parsial FBIR berpengaruh positif signifikan terhadap CAR pada bank 

sampel penelitian periode triwulan I 2013 sampai triwulan II 2018 serta dapat 

disimpulkan bahwa risiko operasional secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap CAR. Besarnya kontribusi FBIR sebesar 7,39 

persen terhadap CAR pada bank bank sampel penelitian. Berarti hipotesis 

kedelapan yang menyatakan FBIR secara parsial berpengaruh positif yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 

dierima. 
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10. Diantara  LDR,  IPR,  NPL,  APB,  IRR,  BOPO,  FBIR yang memberikan 

kontribusi dominan dan berpengaruh signifikan terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa periode triwulan I 2013 sampai triwulan 

II 2018 adalah IRR sebesar 65,93 persen. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu : 

1. Laporan keuangan Bank Dinar Indonesia untuk tahun 2013 triwulan III dan 

2014 triwulan I tidak dapat ditemukan di laporan otoritas jasa keuangan 

maupun website resmi bank terkait. 

2. Sampel bank hanya terbatas pada 3 bank saja antara lain PT Bank Artos 

Indonesia, PT Bank Dinar Indonesia dan PT Bank Mitraniaga. 

 

5.3 Saran  

Saran berdasarkan atas kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pihak bank yang menjadi sampel 

a. Kepada bank sampel penelitian terutama PT Bank Mitraniaga yang  

memiliki CAR terendah daripada bank sampel lainnya, agar dapat 

meningkatkan modal dengan persentase lebih besar peningkatan ATMR 

b. Kepada bank sampel penelitian khususnya PT Bank Dinar Indonesia yang 

memiliki nilai rata-rata FBIR terendah dari pada bank sampel lain, agar 

lebih meningkatkan pendapatan operasional selain bunga daripada beban 

operasional. 
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c. Kepada bank sampel penelitian variabel IRR yang memiliki rata-rata lebih 

dari 100 persen yaitu PT Bank Dinar Indonesia 110,32 persen agar 

meempertahankan IRSA dengan persentase lebih besar dari pada 

peningkatan IRSL. Dan sebaliknya untuk rata-rata kurang dari 100 persen 

yaitu PT Bank Artos Indonesia 83,35 persen dan PT Bank Mitraniaga 

83,76 persen  agar meningkatkan IRSA dengan persentase lebih besar dari 

pada total aset. 

d. Kepada bank-bank sampel penelitian terutama bank yang memiliki rata-

rata IPR terendah yaitu PT Bank Artos Indonesia agar dapat meningkatkan 

persentase total investasi dari surat-surat berharga dengan persentase lebih 

besar dari persentase total DPK, agar laba bank meningkat, modal bank 

meningkat, CAR bank juga meningkat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis disarankan : 

a. Menambah variabel penelitian yang belum digunakan PDN dan LAR. 

b. Menambah sampel bank penelitian agar mendapatkan hasil yang lebih 

akurat.
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